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This study aimed at revealing the effect of the Mid-Brain Activation 
towards the Motivation and Creativity of the Private Class Participants in 
Mindforce Indonesia, and revealing the work system of the Mid-Brain and effort 
to improve the Mid-Brain Activation.. 
Mid-Brain study was conducted in Mindforce Indonesia Yogyakarta in 
2014. This study employed qualitative approach. The data collecting methods 
were observation, interview,documentation and questionnaire. The technique of 
the data trust worthiness was triangulation technique. The data analysis 
technique was descriptive qualitative analysis technique. 
The result of the study shouved and described that Mid-Brain 
Activation has its own functions as the balance between the left and right brain. In 
the effort if improving the Mid-Brain Activation, assisted and conducted by 
consultant or trainer, to private class participants using * Digital Player * as the 
method to activate Mid – Brain’s function optimally. By activating The Mid – 
Brain using * Digital Player * Brain’s power, became higher, the spirit and 
motivation doing many learning activities was improving private class 
participants creativities. The progress proven by factual and objective ability of 
ideas in private class. The result of the study also conclude that Mid – Brain 
Activation gave significant effect to the enhacement of motivation and creativity of 
the private class participants in Mindforce Indonesia. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan sistem kerja otak tengah, 
upaya meningkatkan aktivasi otak tengah, dan untuk mengetahui pengaruh 
Aktivasi Otak Tengah terhadap Motivasi dan Kreativitas Peserta Kelas Privat di 
Mindforce Indonesia,. 
 Penelitian ini dilakukan pada 25 peserta kelas privat di Mindforce 
Indonesia Yogyakarta pada tahun 2014. Penelitian ini adalah penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Teknik yang 
digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini mendiskripsikan otak tengah ( mid-brain ) berfungsi 
sebagai penyeimbang antara otak kiri dan otak kanan. Dalam upaya peningkatan 
Aktivasi Otak Tengah dengan cara pendampingan, bimbingan dan arahan dari 
trainer atau pelatih kepada para peserta kelas privat melalui metode * Digital 
Player * agar otak tengahnya dapat diaktifkan untuk merangsang otak tengahnya 
berfungsi secara optimal. Dengan aktivasinya otak tengah melalui  * Digital 
Player * meningkatkan kemampuan otak sehingga dapat meningkatkan motivasi 
dalam menjalankan berbagai aktivitas belajar sehingga berakibat meningkatkan 
kreativitas peserta kelas privat, hal ini dibuktikan dengan kemampuan 
menyampaikan gagasan – gagasan di dalam kelas privat. Hasil penelitian ini juga 
menyimpulkan Aktivasi Otak Tengah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan motivasi dan kreativitas para peserta kelas privat di Mindforce 
Indonesia.     
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A. Latar Belakang Masalah 
  Kehidupan global dalam dunia terbuka dengan perdagangan bebas 
serta persaingan regional memerlukan manusia-manusia yang berkualitas. 
Manusia yang berkualitas adalah manusia yang mampu bersaing dan 
mempertahankan eksistensinya dalam dunia nyata. Di dalam persaingan 
diperlukan kualitas individu sehingga hasil karya atau produk-produk yang 
dihasilkan dapat berkompetisi baik dalam tataran lokal maupun global. Sikap 
kompetitif untuk menghasilkan karya ataupun produk yang berkualitas juga 
tergantung pada pribadi-pribadi yang inovatif. Jumlah penduduk dalam suatu 
negara tidak menjamin bahwa negara tersebut akan menjadi negara maju, hal 
itu dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia. Jumlah penduduk yang 
banyak tanpa diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia 
akan menjadi beban negara dalam menghadapi persaingan global. 
  Peningkatan sumber daya manusia perlu dilakukan untuk 
menghadapi persaingan dengan bangsa-bangsa lain seiring dengan terbukanya 
perdagangan bebas sehingga bangsa kita tidak menjadi kuli di negara sendiri. 
Dalam lingkup asia tenggara, perdagangan bebas akan dimulai pada tahun 
2015. Setiap negara anggota ASEAN diberi kebebasan untuk keluar masuk 
melakukan perdagangan, investasi serta masuknya tenaga kerja profesional ke 
negara lain. Hal tersebut merupakan peluang sekaligus akan menjadi ancaman 
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bagi setiap negara anggota ASEAN. Menjadi peluang ketika negara sudah 
siap dengan sumber daya manusianya untuk menghadapi persaingan global. 
Namun sebaliknya, akan menjadi ancaman ketika sumber daya manusianya 
belum kompetitif dan belum siap menghadapi persaingan global, sehingga 
dikhawatirkan dapat mengurangi produktifitas bangsa sendiri. Sebagai 
langkah antisipatif, perlunya peningkatan sumber daya manusia secara 
keseluruhan. 
  Manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang dapat berdiri 
sendiri dan bertanggungjawab atas eksistensinya tanpa bergantung pada orang 
lain. Kemampuan yang dimiliki manusia sebagai makhluk yang paling 
sempurna dibanding dengan makhluk yang lain di bumi ini dapat memberikan 
perubahan dalam setiap zaman. Dari waktu ke waktu kehidupan di dunia ini 
selalu mengalami perubahan ke arah yang lebih maju. Peran manusia dengan 
akal yang dimiliki yang selalu ingin berusaha ke arah yang lebih baik. 
Dorongan sekaligus tuntutan dalam menghadapi persaingan global. Adanya 
kemandirian intelektual merupakan faktor penting dalam pengembangan 
kepribadian seseorang. Orang yang mandiri secara intelektual tidak 
bergantung pada orang lain sehingga dapat melakukan hal-hal yang baru dan 
tidak terpaku pada cara lama. 
  Manusia merupakan subjek dalam kehidupan yang memiliki peran 
sangat besar terhadap perubahan di dunia ini. Manusia memiliki akal dan 
pikiran yang digunakan untuk mempelajari sesuatu yang ada dalam 
kehidupannya baik dengan melihat, berfikir maupun bertanya kepada orang 
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lain. Manusia tidak hanya tertarik untuk mempelajari semua persoalan-
persoalan yang terjadi pada lingkungannya atau sesuatu di luar dirinya tetapi 
juga hal-hal tentang dirinya. Dengan mempelajari hal-hal yang ada pada 
dirinya sehingga dapat mengetahui kelebihan ataupun kekurangannya dan 
serta dapat mengetahui potensi-potensi yang dimiliki. Pemahaman terhadap 
potensi yang dimiliki dapat mengembangkan manusia ke arah yang lebih 
baik.  
  Manusia dengan karakteristik yang dimiliki dapat berkembang 
secara dinamis mengikuti perkembangan zaman ataupun fenomena-fenomena 
yang terjadi pada lingkungannya. Perkembangan pada manusia tidak hanya 
terjadi pada perkembangan fisik tetapi juga perkembangan rohani termasuk di 
dalamnya adalah perkembangan pola pikir. Manusia selalu belajar dari 
pengalaman yang pernah dihadapi serta dengan akal dan pikiran yang dimiliki 
manusia selalu belajar untuk lebih baik. Kecakapan dan ketrampilan yang 
dimiliki manusia merupakan hasil dari usaha belajar dan kreativitasnya. 
Manusia tidak statis hanya diam menerima yang sudah ada, tetapi dinamis 
yang selalu berusaha untuk berkembang mencoba untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru dengan kecakapan dan kreativitas yang dimiliki. 
  Setiap manusia memiliki karakteristik yang berbeda-beda satu 
sama lain. Setiap individu berbeda dalam kecerdasan, bakat dan kecakapan 
hasil belajarnya, berbeda pula dalam sikap, minat, emosi-perasaan serta 
kecakapan dan ketrampilannya. Kurangnya optimalisasi kemampuan yang 
dimiliki sehingga dapat menyebabkan individu berkembang kurang 
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maksimal. Hasil belajar kurang maksimal. Pengembangan kepribadian 
seseorang sebagai faktor yang ikut menentukan cara pandang serta 
menentukan sikap. Setiap individu dalam menentukan sikap dan perilaku 
tidak hanya  berdiri sendiri, tetapi ada yang mendorongnya untuk mencapai 
suatu tujuan yang ingin dicapainya. Dorongan motivasi akan semakin kuat 
ketika mempunyai cita-cita tujuan yang semakin besar. 
  Kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia tentunya melalui 
proses yang berkembang dari waktu ke waktu. Sebagian besar dari proses 
perkembangan berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar yang disadari 
atau tidak, sederhana atau kompleks, belajar sendiri atau dengan bantuan 
guru, belajar di rumah atau di sekolah dapat membawa perubahan bagi 
seseorang. Dengan belajar, seseorang akan memahami baik kejadian-kejadian 
di masa lalu maupun yang terjadi pada saat ini serta dapat memprediksi yang 
akan terjadi pada saat mendatang. Proses pembelajaran merupakan faktor 
yang ikut mempengaruhi seseorang dalam meningkatkan kemampuannya. 
Proses pembelajaran dapat dilakukan baik dalam pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal. 
  Pembelajaran di sekolah yang merupakan lembaga yang dianggap 
paling akuntabel untuk mendidik setiap individu tidak memberikan jaminan 
untuk setiap individu mampu memaksimalkan daya pikirnya. Sistem dan 
metode pembelajaran di sekolah ada kalanya justru membelenggu motivasi 
dan kreativitas anak didiknya. Pembelajaran di sekolah yang hanya terbatas 
mendengarkan keterangan guru, menghafalkan materi yang telah disampaikan 
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tetapi kemudian tidak mencoba memahami materi yang diajarkan oleh guru 
merupakan faktor yang menghambat kreativitas peserta didik.  
  Dalam tataran ini siswa yang sedang belajar bersifat pasif, 
menerima apa saja yang diberikan guru, tanpa diberikan kesempatan untuk 
membangun sendiri pengetahuan yang dibutuhkan dan diminatinya. Siswa 
sebagai manusia ciptaan Tuhan yang paling sempurna di dunia karena diberi 
otak, dibelenggu oleh guru. Kemampuan otak seharusnya diberdayagunakan, 
difasilitasi, dimotivasi, dan diberi kesempatan, untuk berpikir, bernalar, 
berkolaborasi, untuk mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan minat dan 
kebutuhannya serta diberi kebebasan untuk belajar. 
  Sistem pendidikan yang selama ini berjalan sebagai suatu sistem 
yang menghasilkan robot-robot. Peserta didik tidak didorong untuk berpikir 
secara mandiri dan kreatif sehingga peserta didik merasa yakin bahwa 
kebenaran hanya pada materi yang disampaikan oleh guru. Sistem pendidikan 
yang demikian mengerdilkan kreativitas para peserta didik. Sehingga pada 
tataran implementasi para peserta didik tidak memiliki motivasi untuk belajar 
dan tidak berani untuk melakukan hal-hal yang baru. Kebiasaan berpikir tidak 
kreatif akan tertanam pada siswa sehingga akan menyebabkan siswa tidak 
berpikir kreatif  walaupun sudah selesai sekolah. Pola pikir yang tidak kreatif 
serta rendahnya motivasi yang sudah tertanam pada setiap individu akan 
terbawa dalam berbagai aktivitas dimana tempat berada. Individu tersebut 
lebih cenderung pasif dan tidak memiliki inisiatif-inisiatif baru serta 
melakukan kegiatan hanya asal jalan tanpa adanya motivasi untuk lebih baik. 
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  Adanya kreativitas yang dimiliki oleh individu sehingga dapat 
berkreasi untuk menghasilkan gagasan baru dan wawasan baru yang sangat 
bernilai bagi individu tersebut maupun bagi orang lain. Akan tetapi, dalam 
tataran implementasi, tidak semua orang memiliki cara berpikir yang kreatif. 
Kemalasan mental merupakan salah satu penghambat untuk berpikir kreatif. 
Kemalasan menggunakan kemampuan otaknya untuk berpikir kreatif 
sehingga individu sering tertinggal dalam karir dan prestasi kerja oleh orang-
orang yang tidak malas untuk mengasah otaknya untuk memikirkan sesuatu 
yang baru ataupun mencoba hal yang baru. Berfikir kreatif  dapat merubah 
suatu keadaan yang pada awalnya bersifat monoton menjadi lebih maju dan 
fleksibel. 
  Perlunya motivasi dan kreativitas setiap individu, baik sebagai 
pelajar maupun sebagai bangsa untuk meningkatkan kemampuan dirinya 
sehingga membawa perubahan bagi bangsa dan negara ke arah yang lebih 
baik. Untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas seseorang perlu adanya 
optimalisasi Aktivasi Otak Tengah. Pemberdayaan otak tengah secara 
maksimal diharapkan dapat memberikan perubahan cara berpikir seseorang 
sehingga menjadi lebih kreatif  dan memiliki semangat atau motivasi untuk 
melakukan hal-hal yang baru.  
  Optimalisasi otak tengah merupakan sebuah tantangan bagi setiap 
orang untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas. Banyak orang yang tidak 
paham tentang sistem kerja otak tengah dan cara meningkatkan Aktivasi Otak 
Tengah. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Aktivasi Otak Tengah 
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terhadap motivasi dan kreativitas perlu diadakan analisis dan pengkajian yang 
mendalam agar dapat diketahui pokok persoalannya dan dapat dicari 
alternatif-alternatif solusinya. 
 
B. Fokus Penelitian 
   Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, dapat 
difokuskan pada beberapa permasalahan yang akan diteliti: 
1. Kurangnya peningkatan sumber daya manusia. 
2. Penyebab seseorang tidak memiliki motivasi dan kreativitas. 
3. Kurangnya pemahaman terhadap fungsi otak tengah. 
4. Kurangnya kepedulian setiap orang untuk mengoptimalkan Aktivasi Otak 
Tengah. 
5. Strategi untuk meningkatkan Aktivasi Otak Tengah. 
6. Pengaruh Aktivasi Otak Tengah terhadap motivasi dan kreativitas. 
 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di muka, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai fokus utama penelitian ini 
selanjutnya, yaitu: 
1. Bagaimana sistem kerja otak tengah peserta kelas privat di Mindforce 
Indonesia? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan Aktivasi Otak Tengah peserta kelas 
privat di Mindforce Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh Aktivasi Otak Tengah terhadap motivasi dan 
kreativitas peserta kelas privat ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
  Mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini diharapkan 
mencapai beberapa tujuan pelaksanaannya sebagaimana berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan sistem kerja otak tengah kreativitas peserta kelas 
privat di Mindforce Indonesia. 
2. Untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan Aktivasi Otak Tengah 
peserta kelas privat di Mindforce Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Aktivasi Otak Tengah terhadap motivasi dan 







Bagan kerangka konsep penelitian 
 Keterangan : 









F. Manfaat Penelitian 
  Hasil penelitian diharapkan akan membawa manfaat yang secara 
umum dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Ilmu 
Bimbingan dan Konseling tentang Aktivasi Otak Tengah terhadap 
motivasi dan kreativitas peserta kelas privat di Mindforce Indonesia. 
    Sedangkan manfaat praktis dari hasil penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Bagi peneliti: dapat memperoleh pengalaman dalam cara meneliti tentang 
pengaruh Aktivasi Otak Tengah terhadap motivasi dan kreativitas ataupun 
masalah lain yang berkaitan. 
2. Bagi para trainer: dapat dijadikan acuan untuk memberikan Aktivasi Otak 
Tengah terhadap motivasi dan kreativitas peserta kelas privat di Mindforce 
Indonesia. 
 
 
